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MOTTO 

“Light will be seen clearly when it’s at a height,” 

- Ananda Aulia Fitriana 

 

 “Berdoalah niscaya akan dikabulkan,” 

“Allah menurut prasangka hamba-Nya,” 

 “Sesungguhnya Allah tidak pernah menyalahi janji,” 
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ABSTRAK 

Fear Of Missing Out atau biasa dikenal dengan istilah FOMO 

merupakan permasalahan psikologis yang belakangan ini berkembang menjadi 

fenomena sosial yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Terdapat korelasi 

antara kecenderungan FOMO dengan penggunaan internet. Remaja adalah 

kelompok usia dengan tingkat penetrasi internet tertinggi mencapai 99,16%. 

Sedangkan, Kota Bekasi sendiri menduduki peringkat ketiga sebagai kota 

penyumbang penggunaan media sosial terbanyak Se-Jawa Barat. Hal inilah 

yang membuat fenomena FOMO berkembang dalam gaya hidup remaja Kota 

Bekasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan fenomena 

Fear Of Missing Out (FOMO) dalam gaya hidup remaja Kota Bekasi, meliputi 

pemaknaan, faktor pendorong dan faktor penghambat, serta dampaknya. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Menggunakan teori masyarakat konsumerisme Jean Baudrillard, penelitian ini 

menganalisis bagaimana fenomena FOMO mempengaruhi pola konsumsi 

remaja Kota Bekasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan remaja Kota Bekasi 

terhadap fenomena FOMO cenderung negatif. Pemaknaan ini berpengaruh 

terhadap kesadaran mereka akan pengalamannya terkait FOMO. Terdapat 

empat faktor pendorong (iklan, online shop, teman sepergaulan dan lingkungan 

sekitar, diskon atau potongan harga, idola atau role model) dan satu faktor 

penghambat (ekonomi atau keuangan) yang mempengaruhi perkembangan 

fenomena FOMO di kalangan remaja Kota Bekasi. Adapun dampak dari 

fenomena FOMO diantaranya intensitas penggunaan gadget yang tinggi, 

hilangnya rasa penghayatan terhadap barang yang dimiliki, jarang 

bersosialisasi, dan perilaku konsumtif. Menggunakan teori Masyarakat 

Konsumersime Jean Baudrillard, hasil dari analisis yang dapat disimpulkan 

yaitu remaja Kota Bekasi telah mengadopsi pola konsumsi berdasarkan pada 

sign value (nilai tanda). Selain itu, konsumsi telah dijadikan sebagai tolak ukur 

nilai dan identitas. 

 

Keyword: Fear of Missing Out, Gaya Hidup, Remaja, Kota Bekasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Secara definitif, studi-studi sosial membagi masyarakat ke dalam dua 

tipologi, yaitu masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan. Masyarakat 

perkotaan dicirikan sebagai masyarakat modern, berbanding terbalik dengan 

masyarakat pedesaan yang diidentikkan sebagai masyarakat tradisional, 

terutama jika ditinjau dari aspek sosial-budaya (kultur) nya.1 Masyarakat 

perkotaan cenderung memiliki karakteristik yang individualis, kompetitif, 

produktif dan terbuka terhadap hal-hal baru, seperti globalisasi. Masyarakat 

perkotaan juga lebih aware terhadap kemajuan teknologi dibanding dengan 

masyarakat pedesaan. Yulianthi2 dalam bukunya, menjelaskan beberapa ciri 

masyarakat perkotaan, diantaranya adalah interaksi yang terjalin cenderung 

didasari oleh kepentingan semata, perubahan sosial lebih terlihat karena 

masyarakat perkotaan lazimnya lebih mudah menerima pengaruh dari luar, 

adanya perubahan sikap serta pola perilaku masyarakat yang dipengaruhi oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sikap terbuka masyarakat 

perkotaan terhadap pengaruh-pengaruh dari luar, termasuk pada 

perkembangan teknologi, memberikan banyak dampak, salah satunya adalah 

maraknya penggunaan internet.  

Internet merupakan bagian dari perkembangan teknologi yang 

diciptakan untuk memberikan kemudahan kepada seseorang agar dapat 

                                                
1 Cahyono, “Identitas Muslim Urban” (Universitas Kristen Satya Wacana, 2018). 
2 Yulianthi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Sleman: Deepublish, 2015). 
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mengakses segala hal yang ingin mereka ketahui. Dengan adanya internet, 

informasi-informasi baru dapat dengan cepat diketahui oleh banyak orang. 

Internet adalah alat yang sangat penting dalam kehidupan masa kini. Internet 

bisa digunakan untuk mengeksplorasi dunia, menambah pengetahuan serta 

melatih kemampuan. Oleh karena itu, penggunaan internet di masyarakat 

semakin mengalami peningkatan dari tahun ke tahun3, terutama di kalangan 

remaja.4 

Menurut Elizabeth Hurlock, remaja merupakan masa transisi dimana 

individu belum dapat berdiri sendiri, kuat dan penuh tanggung jawab, baik 

bagi dirinya maupun masyarakat. Sedangkan, menurut Sarwono, remaja 

cenderung memiliki rasa keingintahuan yang besar, mencoba hal-hal baru 

serta mudah terpengaruh oleh teman sebaya (peer group) dan lingkungan 

sekitarnya.5 Prof. Dr. Soerjono Soekanto dalam bukunya, menuliskan bahwa 

terdapat beberapa karakteristik remaja di antaranya perkembangan fisik yang 

cepat, memiliki keinginan besar untuk melakukan interaksi sosial serta 

memperoleh kepercayaan dari individu yang lebih dewasa, mulai 

merencanakan kehidupan secara mandiri (dengan terlepas dari pengawasan), 

adanya pertumbuhan taraf intelektualitas serta menginginkan hak otonom 

dalam menentukan nilai-nilai dan norma-norma yang mereka ikuti.6 Soerjono 

                                                
3 Adi Ahdiat, “Penetrasi Internet Di Indonesia Tumbuh Pesat Dalam 10 Tahun Terakhir,” 

databoks, 2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/09/penetrasi-internet-di-

indonesia-tumbuh-pesat-dalam-10-tahun-terakhir. 
4 Dimas Bayu, “Remaja Paling Banyak Gunkan Internet Di Indonesia Pada 2022,” 

Dataindonesia.id, 2022, https://dataindonesia.id/internet/detail/remaja-paling-banyak-gunakan-

internet-di-indonesia-pada-2022. 
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013). 
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, 3rd ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). 
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Soekanto juga menuliskan bahwa remaja merupakan individu yang 

membutuhkan bimbingan atau panutan dari pihak lain (seperti, guru, orang tua 

maupun kerabat) selama proses interaksi sosial guna mencegah dampak 

negatif yang dapat muncul akibat proses tersebut.  

Dengan adanya internet, kebutuhan-kebutuhan remaja dapat terpenuhi 

sehingga mereka selalu merasa antusias dan bahkan tidak dapat lepas dari 

penggunaanya. Hal ini menyebabkan penggunaan internet di kalangan remaja 

lebih tinggi daripada orang dewasa. Sebagaimana survei yag dilakukan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2021-

2022 ditemukkan bahwa tingkat penetrasi internet pada remaja usia 13-18 

tahun telah mencapai 99,16% dan menjadi yang tertinggi daripada kelompok 

usia lainnya.7 Adapun motivasi remaja dalam mempergunakan internet tidak 

sekedar untuk mencari informasi, tetapi juga berinteraksi dengan teman lama 

atau baru serta untuk hiburan.8  

Pada dasarnya, internet memberikan banyak dampak bagi kehidupan 

remaja, baik positif maupun negatif. Dampak positif dari penggunaan internet 

diantaranya yaitu memudahkan remaja dalam memahami pelajaran, 

menyalurkan hobi dan sebagai tempat untuk melepaskan rasa bosan. Maka 

tidak heran, jika di Indonesia sendiri remaja menjadi kalangan yang 

mendominasi penggunaan internet. Terlepas dari dampak positif yang telah 

                                                
7 Bayu, “Remaja Paling Banyak Gunkan Internet Di Indonesia Pada 2022.” 
8 Brs, “98 Persen Anak Dan Remaja Tahu Internet,” KOMINFO, 2014, 

https://www.kominfo.go.id/index.php/content/detail/3836/98+Persen-Anak-dan-Remaja-Tahu-

Internet/0/berita_satker. 
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disebutkan, internet juga membawa dampak negatif bagi para remaja, salah 

satunya adalah perubahan gaya hidup. 

Berdasarkan hasil penelitian Shalika Fajrin Triananda, Dinie 

Anggraeni Dewi dan Yayang Furi Furnamasari berjudul, “Peranan Media 

Sosial Terhadap Gaya Hidup Remaja”, ditemukan bahwa perubahan gaya 

hidup remaja dapat dipengaruhi oleh apa yang mereka lihat di media sosial.9 

Hal inilah yang kemudian menimbulkan keinginan dalam diri para remaja 

untuk selalu mengikuti perkembangan trend. Karena jika tidak mengikutinya, 

maka mereka akan merasa kurang up to date. Selain itu, akan muncul rasa 

takut tertinggal dari teman-teman yang lain.  Rasa takut atau cemas tersebut 

dapat dikenal dengan istilah fear of missing out. Selaras dengan penelitian 

yang dilakukan Felix Setiadi dan Dharmady Agus, berjudul “Hubungan antara 

Durasi Penggunaan Jejaring Media Sosial dan Tingkat Fear of Missing Out di 

Kalangan Mahasiswa Kedokteran di Jakarta”, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara durasi penggunaan jejaring media sosial dan tingkat 

fear of missing out di Kalangan Mahasiswa di Jakarta.10 Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa penggunaan internet (khususnya jejaring media sosial) 

berpotensi memunculkan fear of missing out.  

Fear of Missing Out atau biasa dikenal dengan istilah FOMO adalah 

perasaan gelisah, cemas, dan takut kehilangan peristiwa tertentu yang ditandai 

                                                
9 Shalika Fajrin Triananda, Dinie Anggraeni Dewi, and Yayang Furi Furnamasari, “Peranan Media 

Sosial Terhadap Gaya Hidup Remaja,” n.d. 
10 Felix Setiadi et al., “Hubungan Antara Durasi Penggunaan Jejaring Sosial Dan Tingkat Fear of 

Missing Out Di Kalangan Mahasiswa Kedokteran Di Jakarta The Association Between Social 

Network Usage Duration and Fear of Missing Out Level Among Medical Student in Jakarta,” 

Damianus Journal of Medicine, vol. 19 (Jakarta Utara, 2020). 
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dengan keinginan selalu mengecek media sosialnya.11 Fear of Missing Out ini 

merupakan permasalahan yang menyerang mental seorang individu. 

Kemudian, seiring berjalan nya waktu Fear of missing out telah berkembang 

menjadi fenomena yang berdampak pada kehidupan sosial masyarakat. 

Belakangan ini, fenomena FOMO seringkali dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari dan menjadi tren, terutama di kalangan anak muda. Sebagaimana 

pernyataan yang disampaikan oleh Penggiat Sosial bernama Damar Juniarto, 

bahwa sebanyak 68% milenial Indonesia terjangkit fenomena Fear of Missing 

Out.12  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), masyarakat Indonesia 

semakin konsumtif. Hal tersebut dapat terlihat dari adanya 

penurunan Marginal Propensity to Save (MPS) dan kenaikkan Marginal 

Prosperity to Consume (MPC) dalam 3 tahun terakhir. Perkembangan 

teknologi memberikan pengaruh pada cara masyarakat Indonesia terhubung 

dengan produk dan merek. Media sosial dan platform belanja online (e-

commerce) merupakan dua diantara beberapa media yang telah meningkatkan 

kesadaran masyarakat terkait merek dan minat terhadap suatu produk. Hal ini 

turut mengubah pola konsumsi mereka. Kegiatan mengonsumsi tidak hanya 

didasari kebutuhan hidup, melainkan juga untuk memuaskan keinginan 

mereka. Masyarakat cenderung melakukan pembelian tanpa pertimbangan 

                                                
11 Syahruddin et al., Fenomena Komunikasi Di Era Virtualitas (CV Green Publisher Indonesia, 

2023). 
12 Endra Kurniawan, “Fenomena Viral Di Media Sosial, Pengamat Sebut 68% Milenial Indonesia 

Terjangkit FOMO,” Tribunnews.com, 2019, 

https://www.tribunnews.com/nasional/2019/11/24/fenomena-viral-di-media-sosial-pengamat-

sebut-68-millennial-indonesia-terjangkit-fomo. 



6 

  

  

yang rasional dan menyebabkan munculnya perilaku konsumtif. Beberapa 

faktor yang menyebabkan perilaku konsumtif adalah kecenderungan 

berbelanja yang berlebihan, ketertarikan, kebutuhan konsumsi harian, ikut-

ikutan tren maupun teman, serta diskon. 

Berdasarkan data yang dituliskan oleh Dinas Kominfo Provinsi Jawa 

Timur13, generasi milenial di Indonesia dapat menghabiskan hingga 50 persen 

pendapatannya pada sektor gaya hidup 4S, yaitu sugar (makanan dan 

minuman), skin (perawatan tubuh dan kecantikan), sun (liburan dan hiburan), 

dan screen (konsumsi layar digital). Sebagaimana karakteristik dari remaja 

sendiri yaitu memiliki psikis yang labil sehingga mereka mudah di pengaruhi 

oleh perilaku konsumtif. Oleh karena itu, tidak sedikit dari remaja Indonesia 

telah menjadikan kegiatan mengonsumsi sebagai salah satu gaya hidup, yang 

dikenal dengan gaya hidup konsumerisme. 

Kota Bekasi merupakan salah satu kota yang terdapat di Provinsi Jawa 

Barat. Bekasi memiliki makna serupa dengan Candrabaga yaitu nama sungai 

yang melewati kota ini. Kota Bekasi adalah kota satelit dengan jumlah 

penduduk terbanyak se-Indonesia yang masyarakatnya didominasi oleh kaum 

urban dan sentra industri.14 Berdasarkan data statistik pengguna media sosial 

di Jawa Barat dalam Jurnal berjudul “Kemampuan Literasi Digital Masyarakat 

Kota Bekasi tentang Berita Covid-19 di Line Today”, Kota Bekasi berada 

pada peringkat ketiga sebagai kota penyumbang penggunaan media sosial 

                                                
13 “Gaya Hidup Generasi Milenial Mampu Dorong Pertumbuhan Ekonomi,” Dinas Kominfo 

Provinsi Jawa Timur, 2019, https://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/gaya-hidup-generasi-

milenial-mampu-dorong-pertumbuhan-ekonomi. 
14 McGee T. G., Robinson, and Ira M, The Mega-Urban Regions of Southeast Asia (Vancouver: 

UBC Press, 1995). 
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terbanyak Se-Jawa Barat dengan total mencapai 1.674.400 pengguna.15 Selain 

itu, pemerintah Kota Bekasi juga berencana mengembangkan program smart 

city yang mendukung penggunaan internet dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat.16 

Oleh karena itu, penulis merasa penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan fenomena Fear of Missing Out dan dampak yang 

ditimbulkan bagi kehidupan sosial remaja Kota Bekasi, khususnya pada gaya 

hidup mereka, agar para orangtua dan lembaga yang berkaitan dengan 

persoalan remaja dapat mengambil langkah-langkah terbaik untuk 

mengantisipasi maupun menghadapi fenomena tersebut. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana fenomena Fear of 

Missing Out berkembang dalam gaya hidup remaja perkotaan Kota Bekasi?” 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian berguna untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 

yang dituliskan dalam rumusan masalah serta menjadi landasan bagi pokok-

pokok permasalahan yang akan dibahas pada bab III.  Adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemaknaan Fear of Missing Out bagi remaja 

Kota Bekasi. 

                                                
15 Sri Wahyuni and Joko Wasisto, “Kemampuan Literasi Digital Masyarakat Kota Bekasi Tentang 

Berita Covid-19 Di Line Today,” ANUVA 7, no. 1 (2023): 63–79. 
16 Tatik Yuniarti and Muhammad Armen, “Implementasi Bekasi Smart City: Pengaruh 

Karakteristik Pengguna Terhadap Perilaku Komunikasi Pengguna Pengaduan Online Terpadu 

(POT),” PIKOM 21, no. 2 (2020). 
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2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat 

berkembangnya fenomena Fear of Missing Out di kalangan 

remaja Kota Bekasi. 

3. Untuk mengetahui dampak Fear of Missing Out terhadap gaya 

hidup remaja Kota Bekasi. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk mengembangkan 

kajian teoritik dalam dunia keilmuan, khususnya pada studi sosiologi 

pemuda (youth sociology), sosiologi keluarga dan psikologi sosial. Selain 

itu, hasil penelitan ini diharapkan mampu menjadi penguat bagi penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya serta dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membantu para 

orangtua dalam menentukan pola asuh yang tepat. Kemudian, membantu 

pemerintah, guru-guru serta lembaga kemasyarakatan yang berkaitan 

dengan persoalan pemuda dalam pengambilan kebijakan yang tepat untuk 

menangani fenomena tersebut. Selain itu, dapat menjadi pedoman atau 

landasan ketika ingin membuat program-program pengembangan yang 

berkaitan dengan remaja. Adapun bagi remaja itu sendiri, penelitian ini 

diharapkan dapat memunculkan kesadaran atas fenomena yang sedang tren 
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(marak terjadi) di sekitarnya atau bahkan telah dialami oleh diri mereka 

sendiri. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rizki Setiawan Akbar, Audry 

Aulya, Adra Apsari dan Lisda Sofia berjudul “Ketakutan akan Kehilangan 

Momen (FoMO) pada Remaja Kota Samarinda”.17 Menggunakan metode 

kualitatif dengan data yang diperoleh melalui studi kasus, observasi dan 

wawancara, penelitian ini menjelaskan bahwa ketakutan akan kehilangan 

momen muncul karena tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan 

relatedness serta tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self. 

Dijelaskan pula jika media sosial merupakan salah satu penyebab seseorang 

mengalami gejala Fear of Missing Out.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurendra Riastyanto, Pudji 

Muljono, dan Siti Amanah berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Fenomena Fear of Missing Out pada Nelayan di Wilayah Suradadi, 

Kabupaten Tegal”.18 Dengan menggunakan metode campuran (Mix Methode), 

penelitian ini menemukan bahwa Nelayan di Kecamatan Suradadi memiliki 

kecenderungan FoMO yang tinggi. Kecenderungan itu salah satunya 

dipengaruhi oleh aplikasi Maverick yang membuat para nelayan berlomba-

lomba untuk meningkatkan kualitas hasil tangkapannya. Adapun dampak dari 

                                                
17 Rizki Setiawan Akbar et al., “Ketakutan Akan Kehilangan Momen (FoMO) Pada Remaja Kota 

Samarinda,” Psikostudia J. Psikol 7, no. 2 (2019): 38. 
18 Nurendra Riastyanto, Pudji Muljono, and Siti Amanah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Fenomena Fear of Missing Out Pada Nelayan Di Wilayah Suradadi, Kabupaten Tegal,” Buletin 

Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan Dan Perikanan 7, no. 1 (June 26, 2021): 83, 

https://doi.org/10.15578/marina.v7i1.9842. 



10 

  

  

fenomena FoMO yang dialami oleh para nelayan di Kecamatan Suradadi ini 

justru dianggap positif. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Andi Cahyadi, berjudul 

“Gambaran Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) pada Generasi Z di 

Kalangan Mahasiswa”.19 Dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif, 

penelitian ini menjelaskan bahwa fenomena Fear of Missing Out (FoMO) 

pada Generasi Z di kalangan mahasiswa masih tergolong dalam kategori 

sedang. Selain itu, kecemasan, kegelisahan dan rasa takut yang dialami oleh 

mahasiswa ketika mereka tidak selalu terhubung dengan orang lain melalui 

internet atau dunia maya juga masih dalam kategori sedang. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Salma Nadzirah, Wahidah 

Fitriani dan Putri Yeni, berjudul “Dampak Sindrom FoMO terhadap Interaksi 

Sosial pada Remaja”.20 Menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui library research, penelitian ini menjelaskan bahwa ketakutan 

akan adanya peristiwa menarik, terstimulasi oleh hal yang ditulis di dalam 

media sosial seseorang. Adapun dampak dari Fear Missing Out sendiri adalah 

kurangnya interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Hal ini dikarenakan 

seseorang yang mengalami FoMO terlalu sibuk memikirkan informasi yang 

up to date di media sosial dibanding peristiwa di dunia nyata. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rizky Fitriannisa Ayuningtyas 

dan Bambang Dibyo Wiyono, berjudul, “Studi mengenai Kecanduan Internet 

                                                
19 Andi Cahyadi Program et al., “Gambaran Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) Pada 

Generasi Z Di Kalangan Mahasiswa Gambaran Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) Pada 

Generasi Z Di Kalangan Mahasiswa,” n.d. 
20 Salma Nadzirah et al., “Dampak Sindrom FoMO Terhadap Interaksi Sosial Pada Remaja Impact 

of FoMO Syndrome on Social Interaction in Adolescent,” n.d. 
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dan Fear of Missing Out (FoMO) pada Siswa di SMK Negeri 1 Driyorejo”.21 

Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat 5 siswa yang mengalami kecanduan internet dan 

FOMO. Bentuk-bentuk kecanduan internet yang dialami sangat beragam 

diantaranya seperti sering merasa kesal dan cemas jika handpone yang 

digunakan tidak dapat tersambung ke internet, melakukan segala cara agar 

dapat mengakses internet dengan lancar, terlalu asyik mengakses internet 

hingga melupakan kewajiban-kewajibannya sebagai pelajar, sering menanti 

waktu untuk mengakses internet ketika sedang tidak melakukannya serta 

durasi bermain internet yang semakin hari semakin bertambah. Kecanduan 

internet serta FOMO ini berdampak pada beberapa hal, yaitu  akademik siswa, 

fisik serta finansial.  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Miechelle Apollo dan Mieke 

Kurniawati, berjudul, “Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap 

Perilaku Konsumtif Penggemar Kpop Remaja Akhir pada Produk 

Merchandise KPop”.22 Menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap 

perilaku konsumtif. Jika tingkat Fear Of Missing Out (FOMO) seseorang 

tinggi, maka perilaku konsumtifnya pun tinggi. Dalam konteks penggemar K-

                                                
21 Rizky Fitriannisa Ayuningtyas and Bambang Dibyo Wiyono, “Studi Mengenai Kecanduan 

Internet Dan Fear Of Missing Out (FoMO) Pada Siswa Di SMK Negeri 1 Driyorejo Studi 

Mengenai Kecanduan Internet Dan Fear Of Missing Out (FoMO) Pada Siswa Di SMK Negeri 1 

Driyorejo Rizky Fitriannisa Ayuningtyas Bambang Dibyo Wiyono,” n.d. 
22 Michelle Apolo and Meike Kurniawati, “Pengaruh Fear Of Missing Out (Fomo) Terhadap 

Perilaku Konsumtif Penggemar KPOP Remaja Akhir Pada Produk Merchandise KPOP,” 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 6 (2023): 3847–58. 
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Pop remaja akhir ini ditemukkan bahwa mayoritas dari mereka masih berada 

pada tingkat FOMO yang sedang. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Wilga Secsio Ratsja Putri, R. 

Nunung Nurwati & Meilanny Budiarti S, berjudul, “Pengaruh Media Sosial 

terhadap Perilaku Remaja”.23 Dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, penelitian ini menjelaskan bahwa media sosial membawa pengaruh 

positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif di antaranya dapat menjadi 

tempat promosi yang baik dan murah, memperluas jaringan pertemanan serta 

menjadi media komunikasi yang mudah. Sedangkan, pengaruh negatifnya 

adalah mengganggu kegiatan belajar remaja, bahaya kejahatan serta bahaya 

penipuan. Kemudian, ditemukan bahwa remaja yang menjadi hiperaktif di 

media sosial akan sering mengunggah kegiatan sehari-hari mereka yang 

seakan memvisualisasikan gaya hidup mereka sesuai dengan perkembangan 

jaman, sehingga dapat dianggap lebih populer di lingkungannya. Namun, apa 

yang mereka unggah di media sosial pada kenyataannya tidak selalu 

memvisualisasikan keadaan social life mereka yang sebenarnya. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Siti Amallia, berjudul, 

“FoMO (Fear of Missing Out) Among Youth Viewed From Herbert Marcuse’s 

Perspective”.24 Menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan dianalisis 

berdasarkan pada teori Dimensi Tunggal (One Dimensional Man) yang 

                                                
23 Wilga Secsio Ratsja Putri, Nunung Nurwati, and Melianny Budiarti Santoso, “Pengaruh Media 

Sosial Terhadap Perilaku Remaja,” Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 3, 

no. 1 (2016). 
24 Siti Amallia, “FoMO (Fear of Missing Out) Among Youth Viewed From Herbert Marcuse’s 

Perspective,” Refleksi Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 22, no. 2 (February 27, 2023), 

https://doi.org/10.14421/ref.2022.2202-02. 
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digagas oleh Herbert Marcuse, penelitian ini menjelaskan bahwa fenomena 

FOMO erat kaitannya dengan sosial media karena fungsi media sosial 

terkadang bisa berubah menjadi tempat untuk memamerkan kehidupan 

seseorang. FOMO sendiri dapat membawa dampak positif yaitu update 

perkembangan kondisi tetapi pada realitanya dampak yang muncul lebih 

mengarah pada hal-hal negatif, seperti mengikis rasa percaya diri terhadap 

keaslian pribadinya sehingga merasa tidak tenang dan khawatir akan 

ditinggalkan dengan kondisi baru. Kemudian, jika dilihat dari perspektif 

Herbert Marcuse, kondisi FOMO pada remaja merupakan salah satu ciri 

kehidupan masyarakat modern yang memiliki satu dimensi.  

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Felix Setiadi dan 

Dharmady Agus, berjudul, “Hubungan antara Durasi Penggunaan Jejaring 

Sosial dan Tingkat Fear of Missing Out di Kalangan Mahasiswa Kedokteran 

di Jakarta”.25 Menggunakan metode analitik dengan studi Cross Sectional, 

penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

durasi penggunaan jejaring sosial dan tingkat Fear of Missing Out di kalangan 

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Katolik Indonesia Atma Jaya tahun 2016-2018. Prevalensi tingkat FoMO pada 

mahasiswa sebanyak 23,3% dan cenderung terjadi pada wanita dengan durasi 

penggunaan jejaring yang tinggi.  

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Emma Azizah dan Fahyuni 

Baharudin, berjudul, “Hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan 

                                                
25 Setiadi et al., “Hubungan Antara Durasi Penggunaan Jejaring Sosial Dan Tingkat Fear of 

Missing Out Di Kalangan Mahasiswa Kedokteran Di Jakarta The Association Between Social 

Network Usage Duration and Fear of Missing Out Level Among Medical Student in Jakarta.” 



14 

  

  

Kecanduan Media Sosial Instagram pada Remaja”.26 Menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini menjelaskan bahwa 

ketergantungan terhadap media sosial dapat menimbulkan dampak-dampak 

yang buruk bagi seseorang, seperti gelisah, murung, mudah marah serta 

tertekan. Ketergantungan ini disebabkan oleh ketakutan akan ketinggalan 

informasi yang mana menjadi salah satu ciri dari Fear of Missing Out 

(FoMO). Semakin tinggi FOMO maka semakin tinggi pula tingkat kecanduan 

terhadap media sosial. Oleh karena itu, dapat dikatakan jika terdapat korelasi 

antara FOMO dengan kecanduan Instagram di kalangan remaja. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak membahas terkait 

gambaran umum, penyebab maupun dampak fear of missing out di kalangan 

remaja, yang beberapa di antaranya telah peneliti tuliskan di paragraf 

sebelumnya. Namun, terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian terdahulu yaitu : 

1. Subjek Penelitian: Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

remaja (dengan rentang usia 15-19 tahun) yang tinggal di 

wilayah Kota Bekasi. 

2. Lokasi Penelitian: Penelitian ini berfokus pada salah satu 

wilayah perkotaan yaitu Kota Bekasi. 

3. Teori: Dalam penelitian ini teori yang akan digunakan untuk 

menganalisis data adalah teori konsumerisme (masyarakat 

konsumsi) dari Jean Baudrillard. 

                                                
26 Emma Azizah and Fahyuni Baharuddin, “Hubungan Antara Fear of MIssing Out (FOMO) 

Dengan Kecanduan Media Sosial Instagram Pada Remaja Oleh,” n.d. 
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4. Lingkup Pembahasan: Jika pada penelitian-penelitian terdahulu 

lebih banyak menggunakan sudut pandang psikologi, seperti 

hubungan antara FOMO dengan relatedness, kecemasan dan 

regulasi diri.  Maka penelitian ini, menggunakan sudut pandang 

sosiologi, yaitu menganalisis hubungan, salah satunya adalah  

dampak FOMO bagi gaya hidup dengan teori sosial. 

F. LANDASAN TEORI 

1. Fear of Missing Out 

a. Sejarah Fear of Missing Out 

Pada tahun 1996, fenomena fear of missing out pertama kali 

ditemukan oleh seorang ahli strategi pemasaran bernama Dr. Dan 

Herman yang kala itu sedang melakukan penelitian untuk Adam 

Bellouch.27 Empat tahun setelah penemuan fenomena tersebut, Dr. 

Dan Herman menerbitkan sebuah makalah akademis berjudul, "The 

Journal of Brand Management" yang di dalamnya membahas terkait 

fear of missing out. Menurut Dr. Dan Herman, fenomena serupa 

dengan FoMO telah dirasakan sebelum adanya internet, yaitu 

fenomena "mengikuti keluarga Jones".28 Namun, melalui ponsel, SMS 

dan media sosial, fenomena ini terus berkembang pesat serta menyebar 

luas. Oleh karena itu, fenomena fear of missing out dapat dianggap 

sebagai hasil generalisasi dan (intensif) fenomena "mengikuti keluarga 

Jones".  

                                                
27 Dan Herman, “Introducing Short-Term Brands: A New Branding Tool for a New Consumer 

Reality,” Journal of Brand Management 7, no. 5 (2000): 330–40. 
28 Herman. 
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Kemudian, pada tahun 2004, istilah FoMO kembali 

dipopulerkan oleh Patrick J McGinnis seorang mahasiswa MBA 

Harvard, melalui sebuah artikel yang ditulisnya di The Harbus (surat 

kabar Harvard Bussiness School) berjudul, "Social Theory at HBS: 

McGinnis's Two FOs".29 Namun, pada awalnya, McGinnis tidak 

menyebut fenomena ini dengan istilah FoMO tetapi dengan sebutan 

Fear of Better Option (FoBO). Hal yang melatarbelakangi McGinnis 

berbicara terkait topik FoMO ini adalah kesadaran terhadap rekan-

rekannya yang kesulitan dalam membuat rencana kemudian 

mengaitkan dengan kesadaran akan kebutuhan untuk hidup.30 Di 

Indonesia sendiri, menurut Meithiana Indrasari, fenomena fear of 

missing out muncul karena arus informasi yang tumpah ruah akibat 

tingginya penggunaan internet, khususnya media sosial.31 Media sosial 

yang cepat dan mudah digunakan sering kali membawa dampak buruk 

bagi seseorang. 

b. Pengertian Fear of Missing Out 

Menurut Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell, fear 

of missing out merupakan perasaan takut akan kehilangan momen 

berharga seseorang atau kelompok lain yang ditandai dengan adanya 

                                                
29 Wisnu, “FOMO (Fear of Missing Out): Definisi Dan Dampaknya Bagi Karir,” Myrobbin.id, 

2023, https://myrobbin.id/untuk-bisnis/fear-of-missing-out/. 
30 Wisnu. 
31 Astrid Prihatini WD, “Fenomena FOMO Di Indonesia Dipicu Pemakaian Media Sosial,” 

Solopos Style, 2022, https://lifestyle.solopos.coom/fenomena-fomo-di-indonesia-dipicu-

pemakaian-media-sosial-1484000. 
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keinginan untuk tetap terhubung melalui internet atau dunia maya.32 

Sedangkan, menurut Kementrian Keuangan Republik Indonesia, fear 

of missing out adalah perasaan takut tertinggal yang muncul karena 

tidak ikut serta dalam suatu aktivitas tertentu, seperti berita dan trend.33 

Studi jurnal psychiatry Researh menemukan bahwa fear of missing out 

berkaitan dengan penggunaan media sosial.34 Studi tersebut juga 

menemukan fakta bahwa fenomena fear of missing out dapat terjadi 

pada laki-laki maupun perempuan dan remaja menjadi kalangan yang 

rentan terhadap efek dari FOMO. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa fear of missing out merupakan perasaan takut tertinggal oleh 

orang lain dan dianggap tidak up to date yang dapat dialami oleh 

masyarakat, terutama pengguna sosial media. Fear of missing out 

dapat dikategorikan sebagai masalah mental yang dapat memberikan 

dampak pada kehidupan sosial. 

 

                                                
32 Andrew K Przyblyski et al., “Motivational, Emotional and Behavior Correlates of Fear of 

Missing Out,” Computers in Human Behavior 29, no. 4 (2013): 1841–48. 
33 Santa Regita, “Fear of Missing Out (FOMO), Ketakutan Kehilangan Momen,” Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia, accessed March 26, 2023, 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13931/Fear-Of-Missing-Out-FOMO-Ketakutan-

Kehilangan-Momen.html. 
34 Elizabeth Scott, “How to Deal with FOMO in Your Life,” Very Well Mind, 2022, 

https://www.verywellmind.com/how-to-cope-with-fomo-4174664. 
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c. Gejala-Gejala Fear of Missing Out 

Dilansir dari tulisan Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, terdapat beberapa gejala fear of missing out yang dapat 

dikenali, yaitu35: 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang berlebihan terhadap 

kehidupan orang lain. 

2) Tidak dapat lepas dari gadget. 

3) Lebih peduli terhadap media sosial dibanding dunia nyata. 

4) Mengeluarkan uang melebihi batas kemampuan dan senang 

membeli hal yang tidak penting. 

5) Tidak mau menolak ajakan seseorang walaupun sedang 

tidak ingin pergi. 

Kemudian dalam artikel lain disebutkan bahwa kecenderungan 

bersikap boros36 dan selalu membeli barang37 atau produk terbaru juga 

termasuk gelaja fear of missing out. 

2. Gaya Hidup 

a. Pengertian dan Konsep Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah persepsi yang menggambarkan nilai 

konsumen. Gaya hidup berbeda dengan kepribadian. Gaya hidup 

memiliki konsep yang lebih modern, utuh dan berguna dari pada 

                                                
35 Regita, “Fear of Missing Out (FOMO), Ketakutan Kehilangan Momen.” 
36 Anatasia Anjani, “Mengenal FOMO, Ketakutan Akan Ketinggalan Momen Dan Tips 

Mengatasinya,” detikedu, 2022, https://www.detik.com/edu/edutainment/d-5913212/mengenal-

fomo-ketakutan-akan-ketinggalan-momen-dan-tips-mengatasinya. 
37 Yemima Hutapea, “10 Gejala Kamu Memiliki Fomo,” cosmopolitan, 2018, 

https://www.cosmopolitan.co.id/article/read/10/2018/14854/10-gejala-kamu-memiliki-fomo. 
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kepribadian. Menurut Kotler dan Keller, gaya hidup merupakan pola 

hidup individu yang dimanifestasikan dalam aktivitas, minat dan 

opininya.38 Gaya hidup memperlihatkan keutuhan diri seseorang dalam 

beraksi dan bersosialisasi dengan lingkungannya. Sedangkan Alfred 

Adler, seorang ahli psikologi mengatakan gaya hidup sebagai 

kumpulan perilaku yang memiliki makna bagi seseorang ataupun 

orang lain di mana pun dan kapan pun, termasuk ketika dalam 

hubungan sosial, konsumsi barang, entertainment serta gaya 

berbusana.39 Adapun menurut Kasali, gaya hidup merujuk pada suatu 

pola konsumsi yang mendeskripsikan pilihan seseorang terhadap 

sesuatu serta cara orang tersebut menggunakan uang dan waktunya.40 

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup cenderung 

mencerminkan perilaku seseorang, meliputi cara hidup, penggunaan 

harta serta pemanfaatan waktu, yang dimanifestasikan melalui 

aktivitas, minat maupun opininya. 

Terdapat beberapa pokok penting yang terkait dengan konsep 

gaya hidup yaitu41: 

a) Gaya hidup terbentuk pada umur 3-5 tahun 

b) Gaya hidup merupakan prinsip yang digunakan untuk 

memahami tingkah laku individu. 

c) Setiap individu memiliki gaya hidup yang berbeda-beda. 

                                                
38 Kotler and Keller, Manajemen Pemasaran, 12th ed. (Jakarta: Erlangga, 2012). 
39 Alfred Adler, Individual Psychology (Worcester Mass: Clark Univ Press, 1930). 
40 Adjunct, Marniati, and Soekidjo Notoatmodjo, Lifestyle of Determinant: Penderita Penyakit 

Jantung Koroner, ed. Shara Nurachma (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2022). 
41 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, ed. Monica Ester (Jakarta: EGC, 2004). 
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d) Inferioritas khusus merupakan penentu gaya hidup 

seseorang. 

e) Gaya hidup adalah bentuk restitusi untuk menutupi 

ketidaksempurnaan tertentu. 

Gaya hidup individu atau kelompok masyarakat bersifat 

dinamis, yaitu dapat berubah seiring berjalannya waktu. Menurut 

Amstrong, terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi gaya hidup, 

yang pertama yaitu faktor internal, yang berasal dari dalam diri 

individu itu sendiri, meliputi sikap, pengalaman, pengamatan, 

kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi. Kedua, faktor eksternal, 

yang berasal dari luar diri individu, meliputi kelompok referensi, 

keluarga dan kelas sosial.42 Kemudian dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Suci Wahyuni dan Yadi Ruyadi, ditemukan bahwa 

kebudayaan merupakan faktor eksternal lainnya yang dapat 

mempengaruhi gaya hidup seseorang.43 

b. Macam-Macam Gaya Hidup 

Terdapat beberapa gaya hidup yang mahsyur di kalangan 

masyarakat era digital, antara lain44: 

1. Gaya hidup metropolitan 

Gaya hidup metropolitan sering dijumpai dalam 

masyarakat yang biasa hidup di kota-kota besar dan modern. 

                                                
42 PNA Nugrahaeni, “Perbedaan Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Remaja Ditinjau Dari 

Lokasi Tempat Tinggal” (UMS, 2003). 
43 Suci Wahyuni and Yadi Ruyadi, “Faktor Yang Melatarbelakangi Perubahan Gaya Hidup Anak 

Pada Keluarga Tenaga Kerja Wanita,” Sosietas 8, no. 1 (2018). 
44 James Rianto, Semua Tentang Merek (Nas Media Pustaka, 2023). 
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Contohnya adalah terbiasa mengunjungi mall, café, restoran, 

gym, dan hotel. 

2. Gaya hidup hedonis 

Seseorang dengan gaya hidup ini seringkali membeli 

barang-barang bermerek meskipun koleksinya sudah banyak. 

Hal ini bertujuan untuk mencari kesenangan dan kepuasan yang 

tiada terbatas. 

3. Gaya hidup modern 

Seseorang yang memiliki gaya hidup ini cenderung 

mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman di beragam 

bidang seperti budaya, politik dan teknologi. 

4. Gaya hidup aktif 

Gaya hidup yang dilakukan seseorang dengan aktivitas 

yang penuh, senang berbaur melalui media sosial dan bersikap 

baik terhadap orang lain. 

5. Gaya hidup sendiri 

Gaya hidup yang berfokus pada kesenangan hidup 

sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain. Gaya hidup ini 

biasanya dimiliki oleh orang yang masih "single" tetapi telah 

hidup mapan. 

6. Gaya hidup agamis 

Seseorang yang memiliki gaya hidup seperti ini adalah 

orang yang berfokus untuk mengamalkan agama dengan lebih 
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intens dan mendalam. Mereka akan berusaha untuk tidak 

melanggar perintah agamanya sedikitpun. 

3. Remaja 

a. Karakteristik Remaja 

Menurut WHO (World Health Organization), remaja adalah 

individu berusia 10-24 tahun.45 Sedangkan Elizabeth Hurlock 

mengatakan bahwa remaja merupakan usia transisi di mana individu 

telah beranjak dari masa kanak-kanak yang lemah dan penuh 

ketergantungan terhadap orang lain, tetapi individu tersebut juga 

belum bisa berdiri sendiri, kuat dan penuh tanggung jawab, baik untuk 

diri sendiri maupun masyarakat.46 Adapun menurut Soetjiningsih, 

remaja adalah masa peralihan yang ditandai sejak terjadinya 

kematangan seksual, berkisar antara usia 11 tahun sampai 20 tahun.47 

Secara sederhana, remaja dapat dipahami sebagai individu berusia 10-

24 tahun yang sedang mengalami masa peralihan dari kanak-kanak 

menuju masa dewasa, yang ditandai oleh adanya kematangan seksual. 

Masa peralihan sebagaimana yang telah disebutkan 

sebelumnya, membuat remaja memiliki ciri atau karakteristiknya 

sendiri. World Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa 

remaja memilki beberapa ciri (karakteristik), di antaranya adalah 

cenderung memiliki emosi yang tidak stabil (menggebu-gebu), 

                                                
45 “Mental Disorders Fact Sheets,” Word Health Organization, 2022, https://www.who.int/news-

room/fact/sheets/detail/mental-disorders. 
46 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan, 2nd ed. (Jakarta: Erlangga, 1991). 
47 Soetjiningsih, Buku Ajar: Tumbuh Kembang Remaja Dan Permasalahannya (Jakarta: Sagung 

Seto, 2004). 
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karakternya dinamis, memiliki semangat untuk pembaharuan dan tidak 

realistis. Sedangkan menurut Santrock, karakteristik remaja meliputi 

kesadaran diri yang tinggi, perkembangan fisik yang cepat dan selalu 

tertarik untuk melakukan pembaharuan. 

b. Karakteristik Remaja 

Konsep remaja tidak dapat ditentukan pada kelompok usia 

tertentu, karena disesuaikan dengan konteksnya. Terdapat beberapa 

klasifikasi remaja, antara lain: 

1) Menurut Lembaga-Lembaga di Dunia48: 

(a) Dalam UU Kepemudaan Indonesia tahun 2009, 

klasifikasi pemuda adalah individu yang berada dalam 

rentang usia 16 hingga 30 tahun.  

(b) Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengklasifikasikan 

pemuda berada pada usia 15-24 tahun. 

(c) United Nations Population Fund (UNFPA) 

membedakan klasifikasi antara remaja dan pemuda. 

Remaja adalah individu yang berusia 10-19 tahun 

sedangkan pemuda adalah mereka yang berusia 15-24 

tahun. 

 

 

 

                                                
48 Sri Moertiningsih Adioetomo, Horst Posselt, and Ariane Utomo, “UNFPA Indonesia 

Monograph Series: Youth in Indonesia” (Jakarta, 2014). 



24 

  

  

2) Menurut Para Tokoh: 

(a) Menurut Marmi, masa remaja dapat dibagi ke dalam 

tiga kategori, yaitu49: 

(1) Remaja awal atau dini ((Early Adolescence) : 

Individu dengan rentang usia 11 – 13 tahun. 

(2) Remaja pertengahan (Middle Adolescence) : 

Individu dengan rentang usia 14 -16 tahun. 

(3) Remaja lanjut (Late Adolescence): Individu dengan 

rentang usia 17 – 21 tahun. 

(b) Menurut Elizabeth Hurlock, remaja dibagi dalam dua 

kategori, antara lain50: 

(1) Remaja awal, yaitu setiap individu yang berusia 12-

15 tahun (masih memiliki banyak kekurangan). 

(2) Remaja pertengahan (madya), yaitu setiap individu 

yang berusia 15-18 tahun (masih memiliki banyak 

kelabilan). 

(3) Remaja akhir, yaitu setiap individu yang berusia 17-

21 tahun (telah dianggap matang secara hukum). 

3) Klasifikasi yang paling biasa digunakan berdasarkan buku 

UNFPA Indonesia Monograph Series: No. 2 Youth in 

                                                
49 Marmi, Gizi Dalam Kesehatan Reproduksi (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2013). 
50 Hurlock, Psikologi Perkembangan. 
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Indonesia, adalah pengklasifikasian remaja ke dalam tiga 

kelompok usia, yaitu51: 

(a) Transitional Youth : Individu berusia 15-19 tahun yang 

masih tinggal dan bergantung secara finansial kepada 

orang tua, penuh kelabilan, tidak dapat mengambil 

keputusan sendiri serta memiliki keingintahuan yang 

besar.  

(b) Establishing Youth : Individu yang berada pada usia 20-

24 tahun. Remaja pada usia ini telah mulai memiliki 

kebebasan dalam mengatur kehidupannya sendiri, 

walaupun belum secara keseluruhan (masih semi-

dependen). 

(c) Established Youth : Individu dengan rentang usia 25-29 

tahun yang telah meninggalkan rumah, menikah, 

memiliki anak, dapat mengambil keputusan dengan 

bebas sesuai diri sendiri dan mandiri secara finansial. 

c. Remaja Perkotaan 

Menurut Bintarto kota merupakan sistem jaringan kehidupan 

manusia yang diidentifikasi dengan banyaknya jumlah penduduk dan 

dilingkupi dengan kelas sosial ekonomi yang heterogen dan bernilai 

materialistis.52 Bintarto juga menjelaskan beberapa karakteristik dari 

masyarakat yang tinggal di kota yaitu adanya pelapisan sosial ekonomi 

                                                
51 Adioetomo, Posselt, and Utomo, “UNFPA Indonesia Monograph Series: Youth in Indonesia.” 
52 Raden Soerjohirodo Bintarto, Pengantar Geografi Kota, 1st ed. (Yogyakarta: Spring, 1997). 
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dan jarak sosial, masyarakat yang cenderung acuh (individualisme), 

lebih heterogen (baik dalam hal pekerjaan, kebudayaan, adat dan 

agama), dan adanya kelas sosial (kesenjangan sosial).53 Adapun 

karakteristik dari remaja perkotaan (yang tinggal di kota) secara lebih 

spesifik antara lain54: 

1) Kehidupan keagamaan yang cenderung lebih lemah. 

2) Sering melakukan tindak kekerasan antar teman sebaya. 

3) Kurang berinteraksi dengan teman sebaya hanya memiliki 

beberapa teman saja. 

4) Hubungan antar individu tidak terlalu erat. 

5) Banyak terlibat kasus kriminalitas. 

6) Lebih terbuka terhadap hal-hal baru. 

Astuti Nur Qomariah dalam penelitiannya yang berjudul, 

“Perilaku Penggunaan Internet pada Kalangan Remaja di Perkotaan”, 

disebutkan bahwa karakteristik dari remaja perkotaan, salah satunya 

ialah mudah terpengaruh dengan lingkungan, media maupun pergaulan 

(teman sebaya).55 Kemudian, Abd. Aziz Faiz dalam bukunya56, 

menuliskan bahwa remaja perkotaan (yang dikhususkan pada kategori 

muslimah), lekat dengan gaya hidup beragama. Gaya hidup beragama 

yang dimaksud adalah mengkolaborasikan beberapa hal, seperti 

                                                
53 Bintarto. 
54 Eko A Meinarno and Sarlito W Sarwono, Psikologi Sosial, 2nd ed. (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2018). 
55 Astutik Nur Qomariah, “Perilaku Penggunaan Internet Pada Kalangan Remaja Di Perkotaan,” 

Jurnal Universitas Airlangga 6 (2009): 55–64. 
56 Abd Aziz Faiz, Musimah Perkotaan (Globalizing Life Style, Religion, and Indetity), 2016. 
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prestise, kemewahan dan kemajuan sebagai bagian dari ekspresi gaya 

hidup keberagamaan. 

4. Teori Konsumerisme Jean Baudrillard 

Konsumerisme adalah tindakan mengonsumsi barang dan jasa 

dalam rangka memenuhi keinginan yang dapat dipengaruhi oleh struktur 

dan pranata sosial, bahkan belakangan ini telah menjadi gaya hidup di 

kalangan masyarakat. Menurut Jean Baudrillard, konsumerisme dapat 

dikenal sebagai sistem tanda yang berlandaskan pada penafsiran terhadap 

simbol-simbol sosial, seperti perbedaan kelas sosial, gender, dan ras.57  

Konsumerisme tidak hanya didasarkan pada kelasnya tetapi juga pada 

kemampuan konsumsinya. Siapa pun dapat menjadi bagian dari kelompok 

apa pun apabila mampu mencontoh pola konsumsi kelompok itu. Dalam 

memahami konsumerisme ini, Baudrillard juga menggunakan istilah yang 

digunakan oleh Bourdieu, yaitu tentang adanya perbedaan kelas atau biasa 

disebut sebagai distinction, di mana kelas dominan dapat dibedakan 

melalui 3 bentuk konsumsi: Pertama, makanan atau minuman; Kedua, 

budaya; dan Terakhir, penampilan.58   

Menurut Jean Baudrillard, konsumsi tidak sekadar kenikmatan atau 

kebahagian yang dilakukan masyarakat secara bebas dan rasional, 

melainkan sesuatu yang terorganisir dan dipaksakan kepada masyarakat 

seakan-akan menjadi suatu kewajiban yang tidak terelakkan. Konsumsi 

                                                
57 Taufiq Djalal, Arlin Adam, and Syamsu A Kamaruddin, “Masyarakat Konsumen Dalam 

Perspektif Teori Kritis Jean Baudrillard,” Journal of Social and Educational Studies 3, no. 2 

(2022). 
58 George dan Goodman, Douglas J Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2008). 
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adalah suatu sistem tindakan dari tipuan tanda, sehingga mengonsumsi 

komoditas tertentu menandakan bahwa seseorang akan setara dengan 

orang yang mengonsumsi komoditas tersebut. Namun, disaat bersamaan, 

orang itu juga berbeda dengan orang-orang  yang mengonsumsi komoditas 

yang lain atau yang disebut Jean Baudrillard sebagai kode. Selaras dengan 

pernyataan Baudrillard yang mengatakan bahwa hanya terdapat satu 

makna pada logika konsumsi, yakni makna pembeda. 

Jean Baudrillard menjelaskan adanya perbedaan logika antara era 

postmodern dengan era modern dan era pra-modern. Sebagaimana yang 

dituliskan dalam karya pertamanya, berjudul “The System of Object”, 

baudrillard mengungkapkan bahwa individu memaknai keberadaan dirinya 

melalui komoditi-komoditi yang dibeli dan telah memiliki simbol-simbol 

tertentu. Masyarakat konsumerisme akan merasa hidup jika telah 

melakukan kegiatan konsumsi. “I Shop Therefore I am,” (aku 

mengonsumsi, maka aku hidup), adalah slogan yang dapat 

mendeskripsikan masyarakat konsumerisme pada masa itu. Kemudian, 

karya keduanya berjudul, “The Consumer Society; Myths and Structures”, 

Baudrillard menjelaskan bahwa konsumsi berubah menjadi faktor utama 

dalam dunia manusia. Sedangkan, dalam karya ketiga nya yang berjudul 

“Simulations”, Baudrillard mengemukakan terkait kondisi sosial-budaya 

masyarakat Barat yang tinggal dalam dunia simulasi. Menurutnya, dalam 

era kapitalisme, segala sesuatu yang nyata di masa saat ini merupakan 

sebuah simulasi. Secara sederhana, Baudrillard menggambarkan jika pada 
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era post modern masyarakat memiliki logika simulasi, sedangkan pada era 

modern, masyarakat cenderung menggunakan logika produksi. Adapun 

pada era pra-modern, masyarakat lebih logika pertukaran simbolik.59 

Masyarakat konsumsi seringkali tidak pernah merasa puas dan 

tidak pula ada yang mampu memuaskan mereka. Mereka akan terus 

mencari dan mengonsumsi suatu komoditas hanya demi satu perbedaan 

semata. Selaras dengan pernyataan Adorno, yang mengatakan bahwa 

keperluan manusia hanya terpenuhi secara sewaktu-waktu saja , dan 

memang sulit untuk dielakkan karena garis dan perbedaan antara realitas 

dengan simulasi kenyataan yang dibentuk oleh iklan serta media massa 

menjadi semakin kabur.60 Dengan adanya pengaruh dari kemajuan 

teknologi informasi, terutama sistem komputerisasi, apapun bisa dibuat 

dan direkayasa seperti aslinya. Media tidak lagi menjadi cerminan realitas, 

namun telah menjadi realitas itu sendiri dan bahkan lebih nyata. Oleh 

karena itu, banyak dari masyarakat yang lantas menjadi pemboros agung, 

konsumtif, mengonsumsi terus-menerus, implusif, rakus, dan serakah, 

akibat pikiran mereka yang selalu ingin tampil beda. 

Masyarakat konsumerisme telah mengalami perubahan logika 

dalam konsumsi, yang mulanya memiliki logika kebutuhan beralih kepada 

logika hasrat, yakni bagaimana konsumsi menjadi pembebasan akan 

sistem tanda (sign value).  Menurut Baudrillard, tanda termasuk elemen 

                                                
59 Indra Setia Bakti and Alwi Nirzalin, “Konsumerisme Dalam Perspektif Jean Baudrillard,” n.d., 

www.kbbi.web.id. 
60 Fathur Rozy, “Komodifikasi Fesyen Bonek Di Surabaya Selatan,” Universitas Negeri Surabaya, 

2021. 
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utama dalam masyarakat konsumerisme.61 Masyarakat sudah tidak 

membeli suatu produk berdasarkan use value atau exchange value 

melainkan berdasarkan pada nilai baru yang dikenal dengan istilah 

“symbolic value”. Misalnya, hampir semua masyarakat saat ini lebih 

memilih fast food bukan semata-mata menyukai cita rasa makanannya 

tetapi karena lebih bergengsi dan memiliki simbol prestise daripada 

makanan tradisional khas Indonesia. Mayoritas produk yang ditawarkan 

dipasaran cenderung menonjolkan simbol prestise dan gaya hidup mewah. 

Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan keinginan konsumsi 

masyarakat, karena dengan membeli barang yang memiliki prestise tinggi 

dapat memunculkan rasa bangga dalam diri mereka. 

Mike Featherstone dalam bukunya62, memperkenalkan tiga 

pandangan dasar dalam memaknai budaya konsumen, salah satunya ialah 

pernyataan mengenai kepuasan yang berawal dari komoditas-komoditas 

memiliki hubungan dengan akses komoditas-komoditas itu dan terbangun 

secara sosial dalam suatu momen yang telah ditentukan. Secara sederhana, 

dapat dipahami bahwa kepuasan dan status sosial bergantung pada 

penunjukkan dan pemeliharaan perbedaan kondisi inflasi. Fokus 

perhatiannya yaitu pada berbagai cara berbeda dimana orang-orang 

mempergunakan suatu komoditas untuk menciptakan ikatan-ikatan atau 

pembedaan masyarakat berdasarkan kelas dan status sosialnya. 

                                                
61 Jean P Baudrillard, Masyarakat Konsumsi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004). 
62 Mike Featherstone, Consumer Culture and Postmodernism, 2nd ed. (Los Angels: SAGE 

Publication, 2007). 
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Dalam buku karya Bagong Suyanto63, Jean Baudrillard 

mengatakan bahwa masyarakat pada era post modern cenderung 

mendefinisikan komoditas berdasarkan apa yang dimaknai oleh mereka 

yaitu hubungan dengan seluruh sistem komoditas dan tanda, bukan atas 

kegunaan komoditas itu sendiri. Misalnya, keputusan untuk membeli jam 

tangan Rolex. Apakah keputusan pembelian itu dikarenakan jam tangan 

merk lain yang harganya jauh lebih murah seringkali tidak sesuai waktu 

ataukah karena jam tangan rolex dianggap lebih cocok dengan citranya 

sebagai kelompok borjuis di masyarakat? Alasan tidak logis yang 

mendorong perilaku konsumsi itulah, yang menurut baudrillard merupakan 

fakta bahwa yang dikonsumsi sebenarnya ialah tanda atau citra semata, 

bukan kegunaan dari komoditas yang dibelinya. Masyarakat post modern 

semakin sulit membedakan realitas sosial yang dialami, realitas yang 

semu, dan realitas sosial yang melewati garis dirinya sendiri. Mereka tidak 

dapat membedakan kebutuhan dan hal yang hanya sekadar pemenuhan 

hasrat (nafsu).  

Madzhab frankfurt meyakini bahwa masyarakat di era post modern 

ini lazimnya tidak lagi mengonsumsi komoditas-komoditas berdasarkan 

kebutuhan, melainkan lebih kepadakonstruksi dan logika hasrat yang 

dipengaruhi oleh daya tarik budaya populer. Menurut Madzhab Frankurt, 

industri budaya telah membentuk selera dan kecenderungan massa, 

sehingga menciptakan kesadaran melalui penanaman keinginan terhadap 

                                                
63 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, 1st ed. (Jakarta: KENCANA, 2017). 
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kebutuhan-kebutuhan palsu. Terdapat dua tanda pokok yang menandai 

industri budaya yaitu standarisasi dan individualisme semu. 

Menurut Jean Baudrillard, bersamaan dengan kemunculan era post 

modern, prinsip-prinsip modernisme pun tengah menghadapi saat- saat 

kematiannya. Artinya adalah masyarakat modern lebih berfokus pada 

produksi dan konsumsi komoditas, sedangkan masyarakat post modern 

justru berfokus pada simulasi serta permainan citra dan tanda, yaitu situasi 

dimana kode, model, dan tanda merupakan bentuk-bentuk pengaturan dari 

tatanan sosial baru yang diatur simulasi. 

Simulasi adalah proses pembuatan bentuk nyata berdasarkan 

model-model yang tidak mempunyai referensi pada realitas aslinya. 

Simulasi membuat sesuatu yang semula supernatural, ilusi, fantasi, khayali 

seolah-olah menjadi kenyataan melalui televisi, film dan iklan. Dunia 

simulasi tampil nyaris sempurna, bahkan tak jarang sangat sempurna.64 

Jean Baudrillard menyatakan jika simulasi belakangan ini telah membawa 

masyarakat kontemporer pada suatu kondisi di mana realitas yang asli 

telah digantikan oleh model-model simulasi realitas, baik dalam bentuk 

artifisial ataupun superfisial. Dunia simulasi adalah dunia yang terbentuk 

dari hubungan berbagai tanda dan kode secara acak, yang tidak memiliki 

kejelasan terkait referensi relasional nya. Hubungan ini melibatkan tanda 

real (fakta) yang tercipta melalui proses produksi serta tanda semu (citra) 

                                                
64 Jean Baudrillard, Simulation, ed. Jim Fleming and Sylvere Lotriger (New York: Semiotext(e), 

Inc, 1983). 
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yang tercipta melalui proses reproduksi.65 Suatu hal yang menjadi dasar 

realitas, dalam dunia simulasi justru seringkali hanya sebuah citra, yang 

menutupi dan menyalahgunakan realitas. Citra merupakan sesuatu yang 

terlihat oleh indra, akan tetapi tidak mempunyai eksistensi substansial.66 

Realitas yang dihasilkan teknologi telah menaklukan realitas yang 

sebenarnya dan menjadi model dasar yang baru bagi masyarakat. Oleh 

karena itu, yang diproduksi dalam masyarakat simulasi bukan hanya 

komoditas melainkan citra (image) atau harapan dari komoditas itu sendiri. 

Kehidupan pada era post modern ini, digambarkan oleh Jean 

Baudrillard sebagai hiperrealitas. Hiperrealitas terbentuk dari 

perkembangan teknologi informasi yang luar biasa cepat pada masyarakat 

postmodern. Masyarakat pada era post modern bukan hanya mengalami 

perubahan dalam pola interaksi sosial dan cara berkomunikasi, tetapi juga 

mengalami perubahan sikap dan perilaku dalam menyikapi realitas sosial 

yang ada di sekitarnya. Dalam perkembangan masyarakat postmodern, 

hiperrealitas dianggap sebagai sebuah simulasi yang selalu lebih 

mempesona dan menarik daripada realitas aslinya. 

G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam 

melakukan suatu penelitian. Menurut Arikunto   “Metode penelitian adalah 

cara yang digunakan oleh seorang peneliti guna untuk menemukan 

                                                
65 Suyanto, Sosiologi Ekonomi. 
66 Suyanto. 
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jawaban atas permasalahan yang diteliti”.67 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif-deskriptif. Data yang dianalisis 

menggunakan metode kualitatif berupa kata-kata bukan angka-angka 

seperti pada penelitian kuantitatif. Data yang dihasilkan bertujuan untuk 

mendeskripsikan keadaan secara lebih spesifik dan mendalam. Data yang 

digunakan untuk menjawab tujuan–tujuan penelitian diperoleh melalui 

informasi dari sumber yang telah ditentukan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara terhadap narasumber, observasi dan dokumentasi.  

Terdapat beberapa alasan mengapa peneliti memilih metode 

kualitatif diantaranya karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan suatu fenomena dalam masyarakat. Perlu 

adanya penggalian secara lebih mendalam melalui pendekatan yang intens 

bahkan personal untuk mengetahuinya, karena tidak akan terjawab jika 

informan hanya mengisi kuisioner saja. Selain itu, penelitian ini bukan 

untuk mengujikan maupun membuktikan sebuah teori. Maka metode 

kulitatif lebih relevan dengan penelitian ini. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian menurut Arikunto adalah sumber data variabel 

suatu penelitian yang diperoleh dari kerangka pikirannya.68 Subjek 

penelitian ini adalah remaja berusia 15-19 tahun yang tinggal di Kota 

Bekasi. Alasan peneliti memilih remaja dengan rentang usia 15-19 tahun 

adalah karena individu dalam usia tersebut berada pada kategori remaja 

                                                
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 14th ed. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). 
68 Arikunto. 
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transisional yang memiliki karakteristik di antaranya penuh dengan 

kelabilan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta masih bergantung 

secara finansial kepada orang tua. Hal ini menjadi persoalan yang sangat 

merugikan dan memberikan dampak besar tidak hanya bagi remaja itu 

sendiri tetapi juga keluarga.  

Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah di Kota Bekasi. 

Pemilihan lokasi tersebut dilandasi oleh dinamika serta pola perilaku yang 

terbentuk dalam masyarakat di wilayah tersebut lebih cenderung modern 

dan aware terhadap kemajuan teknologi. Kota Bekasi juga menjadi kota 

penyumbang penggunaan media sosial terbanyak ketiga se-Jawa Barat. 

Selain itu, adanya pengembangan program pemerintah yaitu smart city 

yang yang mendukung intensitas penggunaan internet. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan sebelumnya pada bagian latar belakang. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono, wawancara adalah 

perulasan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk beralih 

informasi ataupun ide dengan cara tanya jawab sehingga 

menghasilkan makna dari topik yang diteliti. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab fenomena 

Fear of Missing Out berkembang di kalangan remaja perkotaan 

Kota Bekasi serta bagaimana dampaknya bagi gaya hidup mereka. 

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
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wawancara bebas terpimpin), karena pewawancara sudah lebih 

dulu menyiapkan daftar pertanyaannya tetapi berpotensi 

memberikan pertanyaan secara bebas yang masih mengacu pada 

data yang diperlukan. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu pada tanggal 9-30 November 2023 dan pada tanggal 3-14 

Desember 2023. 

Mulanya, informan yang diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah remaja yang berdomisili di Kota Bekasi dengan rentang usia 

15-19 tahun yang diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu 

berpenghasilan dan tidak berpenghasilan. Jumlah informan yang 

diwawancari sebanyak 10 orang dengan teknik pemilihan informan 

menggunakan Quota sampling, yaitu menetapkan kuota untuk 

setiap kategori dan informan akan diambil hingga kuota terpenuhi. 

Namun, saat terjun di lapangan, peneliti menemukan 

beberapa kendala dalam pencarian informan yang tepat, salah 

satunya adalah kelangkaan informan yang berpenghasilan tanpa 

dapat uang tambahan dari orangtuanya. Kebanyakkan informan 

yang telah berpenghasilan justru masih diberikan uang tambahan 

oleh orangtuanya. Oleh karena itu, peneliti akhirnya memilih 10 

orang remaja berusia 15-19 tahun yang berdomisili di Kota Bekasi. 

Teknik yang digunakan juga berubah menjadi purposive samping, 

dimana peneliti memilih informan yang sesuai dengan kriteria yang 

relevan dengan penelitian.  
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b. Observasi 

Menurut Riyanto dalam bukunya69, observasi adalah 

metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Metode observasi 

dilakukan untuk mengetahui dan memahami pengetahuan atau 

informasi dari sebuah fenomena. Dalam konteks ini peneliti akan 

mengamati bagaimana gaya hidup remaja perkotaan Kota Bekasi 

pasca kemunculan fenomena Fear of Missing Out. Terdapat 

beberapa aspek yang diamati dalam observasi kali ini, yaitu 

penggunaan internet (khususnya media sosial seperti TikTok, 

Whatsapp, Instagram dan Twitter), aktivitas pembelian produk / 

barang terbaru (sedang trend), pergaulan atau interaksi terhadap 

lingkungan sekitarnya serta fashion style yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Observasi dilakukan sebanyak 3 kali, antara lain: 1) 

Sebelum terjun ke lapangan. Peneliti memperhatikan interaksi serta 

perilaku sehari-hari para informan. 2) Bersamaan dengan proses 

wawancara. Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih 

dahulu terlibat percakapan, dimana pembahasannya beberapa kali 

mengacu pada aspek-aspek yang ingin diobservasi. 3) Setelah 

melakukan wawancara. Peneliti melakukan observasi melalui 

                                                
69 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 1996). 
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aktivitas penggunaan media sosial para informan, salah satunya 

adalah dari unggahan story Whatsapp mereka.   

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah sebuah laporan tertulis dari suatu 

peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pikiran peristiwa 

itu, dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan 

keterangan mengenai peristiwa tersebut.70 Studi dokumentasi 

bertujuan untuk mengidentifikasi, meninjau serta menganalisis 

literatur ilmiah dan dokumen-dokumen resmi yang relevan dan 

dapat mendukung penelitian ini. Sumber dari data-data yang 

diperoleh berasal dari perpustakaan universitas, buku, jurnal ilmiah 

online, skripsi, dokumen resmi pemerintah, laporan organisasi dan 

sumber informasi terkait dari media online.  

Adapun strategi pencarian yang digunakan untuk 

mengidentifikasi literatur dan dokumen yang relevan dengan 

penelitian ini meliputi kata kunci yang digunakan seperti data 

penggunaan internet pada remaja, capture foto pembelian produk 

serta foto explore media sosial informan. 

Tabel 1. Pengumpulan Data Wawancara dan Observasi 

No Keterangan Tanggal Lokasi 

1. Observasi 27 Juni 2023 Bekasi 

2. Wawancara Ke-1 

dan Observasi 

9-30 November 

2023 
Bekasi 

                                                
70 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 
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3. 
Wawancara Ke-2 

3-14 Desember 

2023 
Yogyakarta 

4. Observasi 21 Desember 2023 Yogyakarta 

 

4. Metode Analisis Data 

Menurut Indrianto, metode analisis adalah bagian dari proses 

pengujian data yang hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai 

untuk menarik kesimpulan dari penelitian. Model analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif-kualitatif, yang 

mana setelah pengumpulan data selesai dan dianalisis, peneliti 

memaparkan dan menjelaskan serta menginterpretasikan sedetail mungkin 

terkait permasalahan yang diteliti. Aktivitas dalam analisis data memiliki 3 

alur yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan sebuah proses pengolahan 

informasi yang dilakukan dengan cara menyeleksi atau memilih 

data yang telah didapatkan melalui berbagai metode dan 

penyederhanaan dan abstraksi dari data yang diperoleh. Tujuan 

dari reduksi ini adalah untuk menyeleksi data-data yang yang 

sesuai dan dibutuhkan terkait topik yang dipilih. Data yang telah 

direduksi akan menghasilkan gambaran yang jelas, informasi yang 

bermakna sesuai dengan penelitian, dan memudahkan dalam 

melakukan penarikan kesimpulan.  
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Data yang direduksi dalam penelitian ini adalah data hasil 

dari wawancara. Peneliti membuat kategorisasi dari pertanyaan-

pertanyaan wawancara kemudian menghighlight pernyataan yang 

sesuai atau dapat menjawab tujuan penelitian. Alur reduksi data 

yang dilakukan oleh peneliti dimulai dari sebelum terjun ke 

lapangan, yaitu ketika menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk 

wawancara, peneliti telah mengkategorisasikannya terlebih dahulu, 

yang mana meliputi faktor pendorong dan penghambat, dampak, 

pengalaman serta pemaknaan remaja Kota Bekasi terhadap FOMO. 

Setelah memperoleh data dari hasil wawancara, peneliti kemudian 

mentranskrip data tersebut dan menghighlight poin-poin kalimat 

yang dapat dijadikan jawaban dari tujuan penelitian ini. 

b. Penyajian Data 

Menurut Prastowo, penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Langkah ini 

dilakukan agar hasil data yang telah direduksi dapat 

terorganisasikan secara baik dan tersusun secara runtut agar 

memudahkan pembaca dalam memahami penelitian. Bentuk 

penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah narasi teks. 

Bentuk penyajian data dalam penelitian ini adalah narasi teks. Data 

kualitatif yang telah diperoleh melalui wawancara dan observasi 

disajikan secara deskriptif melalui kata-kata. Selain berupa narasi 
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teks, bentuk penyajian data lainnya dalam penelitian ini adalah 

berupa foto-foto, tabel maupun diagram yang dapat memperkuat 

hasil temuan peneliti. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan 

mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 

Kesimpulan-kesimpulan dari data yang diperoleh diverifikasi 

dengan menguji kebenaran, kekuatan, dan kecocokan sehingga 

akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Pada tahap 

ini, apabila data-data display sebelumnya ditunjang dengan bukti 

bukti atau data-data yang objektif maka dapat dijadikan 

kesimpulan yang bersifat credible. 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

1. Latar Belakang : Fenomena Fear of Missing Out yang telah 

menjadi permasalahan sosial bagi remaja perkotaan, khususnya di 

Kota Bekasi. 

2. Rumusan Masalah : Bagaimana Fear of Missing Out 

mempengaruhi gaya hidup remaja Kota Bekasi ? 
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3. Tujuan Penelitian : Mencari faktor pendorong, penghambat, dan 

dampak Fear of Missing Out terhadap gaya hidup remaja 

perkotaan. 

4. Manfaat Penelitian : Berisi tentang manfaat praktis dan manfaat 

teoritis. 

5. Tinjauan Pustaka : Kumpulan penelitian terdahulu yang sejalan 

dengan penelitian ini. 

6. Landasan Teori : Fear of Missing Out, Gaya Hidup, Remaja, dan 

Teori Konsumerisme Jean Baudrillard. 

7. Metode Penelitian : Kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan studi dokumentasi. 

8. Sistematika Pembahasan : Memuat penjelasan singkat tentang 

rangkaian pembahasan yang akan dibahas dalam penyusunan 

proposal. 

Bab II berisi tentang kondisi umum remaja perkotaan serta wilayah 

yang akan menjadi lokasi penelitian. 

Bab III berisi tentang hasil penelitian yang terkait dengan penyebab 

maraknya Fear of Missing Out di kalangan remaja perkotaan serta dampaknya 

terhadap gaya hidup mereka. 

Bab IV mengkaji hasil penelitian dengan teori konsumerisme Jean 

Baudrillard. 
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Bab V berisi kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang 

diangkat, saran atau (dedikasi) pemikiran pada penelitian-penelitian terkait 

serta daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan yang dituliskan adalah jawaban terkait bagaimana fenomena Fear of 

Missing Out berkembang dalam Gaya Hidup Remaja Perkotaan Kota Bekasi. 

Adapun rekomendasi berupa saran akan ditujukan kepada berbagai pihak yang 

berkaitan dengan penelitian.  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

Pertama, ditemukan beberapa gejala fear of missing out (FOMO) 

dalam gaya hidup remaja Kota Bekasi, diantaranya adalah tidak dapat lepas 

dari gadget dan selalu penasaran dengan hal yang baru atau sedang tren. 

Namun, gejala tersebut tidak disadari oleh remaja Kota Bekasi. Mereka 

cenderung denial ketika ditanya pengalamannya sendiri terkait fenomena 

FOMO. 

Kedua, remaja Kota Bekasi memaknai fear of missing out (FOMO) 

sebagai suatu fenomena yang negatif. Pemaknaan tersebut berpengaruh oleh 

kesadaran akan keterlibatan mereka terhadap fenomena yang dianggap 

negatif dan cenderung menjustifikasi teman atau orang disekitarnya. 

Sementara itu, tanpa disadari, mereka sendiri telah mengalami fenomena fear 

of missing out (FOMO) ini.  
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Ketiga, terdapat lima faktor pendorong dan satu faktor penghambat 

perkembangan fenomena fear of missing out (FOMO) dalam gaya hidup 

remaja Kota Bekasi. Faktor pendorong tersebut antara lain: online shop, 

konten iklan, pengaruh teman sepergaulan dan lingkungan sekitar, diskon 

(potongan harga), serta idola atau role model. Sedangkan, keterbatasan 

ekonomi atau keuangan yang timbul karena sektor finansial yang masih 

bergantung pada orang tua menjadi satu faktor penghambat perkembangan 

fear of missing out (FOMO) yang ditemukan dalam gaya hidup remaja Kota 

Bekasi.  

Keempat, terdapat empat dampak yang ditemukan dari 

berkembangnya fear of missing out (FOMO) dalam gaya hidup remaja Kota 

Bekasi, yaitu tingginya intensitas penggunaan gadget (telah melampaui rata-

rata penggunaan gadget yang ideal pada remaja), menimbulkan perasaan 

menyesal dan kehilangan rasa penghayatan terhadap barang yang telah 

dimiliki, kurang bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya (jarang keluar 

rumah), memunculkan perilaku konsumtif atau membeli barang tidak 

berdasarkan apa yang sedang dibutuhkan.  

Kelima, hasil analisis dengan menggunakan teori masyarakat 

konsumerisme Jean Baudrillard, melihat bahwa remaja Kota Bekasi termasuk 

dalam masyarakat yang tidak lagi memiliki logika konsumsi berdasarkan nilai 

kebutuhan (use value) semata melainkan terdistraksi oleh kebutuhan-

kebutuhan semu yang dibangun oleh simulasi dan teknologi. Konsumsi juga 

telah menjadi tolak ukur nilai-nilai dan identitas kehidupan mereka.  
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B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai 

saran bagi remaja Kota Bekasi serta pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini, seperti orangtua, guru, dan instansi. Selain itu, penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, untuk kelanjutan ranah 

keilmuan yang serupa dengan penelitian di masa mendatang, perlu 

memperhatikan beberapa hal yang peneliti sampaikan, yaitu:  

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian selanjutnya dengan tema terkait, sebaiknya dapat 

menggunakan subjek (kriteria informan) yang berbeda yaitu 

remaja berusia 19 tahun keatas yang sudah tidak bergantung 

secara finansial kepada orangtuanya. Hal ini dikarenakan remaja 

berusia 15-19 tahun belum mengalami fenomena FOMO secara 

masif. 

b. Penelitian ini menggunakan teori masyarakat konsumsi atau 

konsumerisme dalam menganalisis hasil temuan. Oleh karena itu, 

pembahasan (hasil analisis) lebih memfokuskan pada gaya hidup 

konsumerisme. Sebaiknya, jika penelitian selanjutnya akan 

mengangkat tema serupa dapat menggunakan teori lain untuk 

menggiring fokus pembahasan pada gaya hidup selain 

konsumerisme. 

 

 



99 

  

  

2. Secara Praktis 

Berdasarkan hasil temuan, remaja Kota Bekasi sebaiknya 

mengurangi frekuensi mengecek ponsel dalam sehari dan tidak terlalu 

menggantungkan hubungan sosial mereka pada media online dengan mulai 

membangun kesadaran bahwa apa yang dilihat di media sosial tidak selalu 

mencerminkan realitas aslinya. Remaja Kota Bekasi juga dapat lebih fokus 

terhadap pengembangan diri tanpa membadingkan pencapaiannya dengan 

orang lain.  
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